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ABSTRAK 

Proses transshipment batubara dengan menggunakan metode draught survey merrupakan metode 

perhitungan jumlah muatan pada kapal. Tetapi, pada praktiknya metode tersebut memiliki potensi 

shortage cargo. Penelitian ini secara sistematis menganalisis akar permasalahan dari shortage 

cargo batubara yang sebesar 1.266,073 Metrik Ton (1,74%) pada kapal bulk carrier MV. Navios 

Victory selama aktivitas transshipment di Taboneo Anchorage, Indonesia. Dengan menggunakan 

metode analisis kualitatif Even and Causal Factor Analysis (ECFA) yang bertujuan mengolah data 

primer dan data sekunder yang relevan serta melalui wawancara mendalam dengan surveyor yang 

berpengelaman dan didukung oleh dokumen investigasi internal untuk mengidentifikasi faktor-

faktor penyebab secara logis dan mendalam. Kemudian menggunakan analisis kuantitatif untuk 

menghitung secara numerik jumlah shortage cargo pada setiap faktor. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kekurangan muatan merupakan akumulasi dari tiga penyebab utama yang berbeda. 

Penyebab fundamental yang berkontribusi terhadap kehilangan sekitar 1.052 MT adalah 

kelembapan batubara yang mempengaruhi proses penguapan kandungan air yang bertujuan untuk 

surpress dust muatan batubara. Faktor kedua adalah ketidakakuratan pembacaan draft mark 

sebesar 135,2 MT, yang disebabkan oleh kondisi lingkungan anchorange yang tidak ideal saat 

survei final dilaksanakan. Faktor ketiga mencakup kerugian operasional sebesar 73,9 MT akibat 

tumpahan (spillage) dan debu selama proses pemuatan. Kontribusi utama dari studi ini adalah 

menyediakan pemahaman terkait kompleksitas yang koheren dalam setiap variabel yang 

dianalisis, serta menawarkan kerangka kerja yang aplikatif untuk mitigasi risiko yang lebih efektif. 

 

Kata Kunci : Shortage Cargo, Batubara, Bulk Carrier, Draught Survey, Even and Causal Factor 

Analysis (ECFA), Transshipment, Kelembapan Batubara. 
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ABSTRACT 

The coal transshipment process using the draught survey method is a common technique for 

calculating cargo quantity on a vessel. However, in practice, this method has the potential for cargo 

shortages. This study systematically analyzes the root causes of a coal cargo shortage of 1,266.073 

Metric Tons (1.74%) on the bulk carrier MV. Navios Victory during transshipment activities at 

Taboneo Anchorage, Indonesia. Using a qualitative approach, Event and Causal Factor Analysis 

(ECFA) was employed to process relevant primary and secondary data. This included in-depth 

interviews with experienced surveyors, supported by internal investigation documents, to logically 

and thoroughly identify causal factors. Subsequently, a quantitative analysis was conducted to 

numerically calculate the cargo shortage attributed to each factor. The analysis reveals that the 

cargo shortage was an accumulation of three distinct primary causes. The fundamental cause, 

contributing to a loss of approximately 1,052 MT, was related to coal moisture, specifically the 

evaporation of inherent water content used for dust suppression. The second factor was the 

inaccuracy of draft mark readings, accounting for 135.2 MT, which was attributed to non-ideal 

environmental conditions at the anchorage during the final survey. The third factor comprised 

operational losses of 73.9 MT due to spillage and dust during the loading process. The main 

contribution of this study is to provide a coherent understanding of the complexity within each 

analyzed variable, offering an applicable framework for more effective risk mitigation. 

 

Keywords: Shortage Cargo, Coal, Bulk Carrier, Draught Survey, Event and Causal Factor 

Analysis (ECFA), Transshipment, Coal Moisture. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Notasi Keterangan Satuan ( Unit ) 

Ap Sarat buritan pada sisi kiri kapal ( Draft after portside ) Meter (m) 

As Sarat buritan pada sisi kanan kapal (Draft After Starboard) Meter (m) 

ADL Persentase hilangnya kelembapan permukaan akibat penguapan 

udara (Air Drying Loss ) 

Persen (%) 

 

App Trim Selisih antara sarat buritan dan sarat haluan yang dibaca pada 

markah ( Apparent Trim ) 

 

Meter (m) 

DC Koreksi berat displacement akibat deviasi massa jenis air aktual 

dari standar ( Density Correction ) 

Metric Ton (MT) 

 

DW Total berat pengurang yang bukan kargo: Ballast, Fuel, Fresh 

Water, Constant ( Deductible Weight ) 

Metric Ton (MT) 

 

∆𝑴𝑻𝑪 Laju perubahan Momen Pengubah Trim per interval sarat 1 cm 
 

Ton-m/cm 

 

FCD Displacement akhir setelah seluruh koreksi trim dan densitas 

diterapkan 

Metric Ton (MT) 

 

Fp Sarat haluan pada sisi kiri kapal ( Draft Forward Portside ) Meter (m) 

Fs Sarat haluan pada sisi kanan kapal ( Draft Forward Starboard ) Meter (m) 

FTC Koreksi Trim Pertama untuk memperhitungkan posisi LCF Metric Ton (MT) 

 

LBD Jarak longitudinal aktual antara markah sarat haluan dan buritan 

( Length Between Draft Marks ) 

Meter (m) 

 

STEM Koreksi jarak antara markah sarat haluan dengan garis tegak 

depan/Fp 

Meter (m) 

STERN Koreksi jarak antara markah sarat buritan dengan garis tegak 

belakang/Ap 

Meter (m) 

TPC Berat yang dibutuhkan untuk menenggelamkan kapal sejauh 1 

cm ( Tonnes Per Centimeter ) 

MT/cm 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Anchorange 

Area di perairan yang ditentukan secara resmi (seperti Taboneo) di mana 

kapal dapat berlabuh jangkar dengan aman untuk melakukan 

kegiatan transshipment atau menunggu giliran sandar, seringkali 

memiliki kondisi hidrodinamika yang lebih dinamis dibanding pelabuhan 

tertutup 

Bulk Carrier 

Jenis kapal niaga yang dirancang khusus dengan palka luas dan konstruksi 

yang diperkuat untuk mengangkut muatan curah kering tanpa kemasan, 

seperti batubara, bijih besi, dan gandum, yang stabilitasnya sangat 

bergantung pada distribusi massa muatan. 

Contributing Cause 

Dalam metodologi ECFA, ini merujuk pada kondisi eksternal atau 

internal (seperti cuaca buruk, gelombang tinggi, atau tekanan komersial) 

yang memperparah insiden shortage cargo namun bukan merupakan 

pemicu utama atau akar masalah kegagalan 

Demurrage Cost 

Biaya denda kontraktual yang harus dibayar oleh penyewa (charterer) 

jika kapal melebihi waktu bongkar muat yang disepakati (laytime). 

Tekanan finansial untuk menghindari biaya ini seringkali menjadi motif 

psikologis bagi surveyor untuk memfinalisasi survei dalam kondisi cuaca 

yang tidak optimal 

Direct Cause 

Penyebab langsung yang secara kronologis dan fisik paling dekat dengan 

kejadian kerugian, seperti kesalahan paralaks dalam pembacaan draft 

mark atau tumpahan fisik muatan saat operasi grab 

Draught Survey 

Metode pengukuran kuantitas muatan maritim yang diakui secara 

komersial dan hukum, dilakukan dengan menghitung 

selisih displacement kapal sebelum dan sesudah operasi muatan, 

berdasarkan prinsip Archimedes dan data hidrostatik kapal 

Even and Causal 

Factor Analysis ( 

ECFA ) 

Metode investigasi sistematis berbasis kualitatif yang digunakan untuk 

merekonstruksi urutan kejadian suatu insiden, memetakan hubungan 

sebab-akibat secara kronologis untuk membedakan antara gejala 

permukaan dan akar masalah fundamental 

Inherent Moisture 

Kandungan air bawaan yang terikat secara fisika-kimia di dalam struktur 

kapiler batubara. Meskipun berkontribusi pada berat, air ini relatif stabil 

dibandingkan Surface Moisture, namun tetap dapat mengalami evaporasi 

di bawah kondisi panas ekstrem 

Spillage 

Tumpahan material muatan (batubara) yang jatuh ke laut atau tercecer di 

dek kapal selama proses pemindahan mekanis dari tongkang ke palka, 

yang dihitung sebagai kerugian operasional (operational loss) 
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Surpress Dust 

Tindakan operasional preventif berupa penyemprotan air atau bahan 

kimia ke muatan batubara untuk meminimalkan debu. Tindakan ini 

berpotensi menambah berat semu (artificial weight) berupa air permukaan 

yang kemudian akan hilang akibat evaporasi 

Transshipment 

Model logistik yang melibatkan perpindahan muatan antar moda 

transportasi laut (dari tongkang ke kapal induk) di tengah laut 

(anchorage), yang memiliki profil risiko kehilangan muatan lebih tinggi 

dibanding pemuatan langsung di pelabuhan tertutup 

Sister Ship 

Kapal yang dibangun dengan desain, cetak biru, dan spesifikasi yang 

identik di galangan yang sama. Namun, penggunaan tabel 

hidrostatik sister ship untuk kapal lain berisiko tinggi menyebabkan 

kesalahan perhitungan karena variasi berat konstruksi (Lightship Weight) 

Shortage Cargo 

Selisih negatif antara jumlah muatan yang tercantum dalam dokumen 

resmi (Bill of Lading atau Stowage Plan) dengan jumlah aktual yang 

diterima atau dihitung di kapal penerima, yang mengindikasikan kerugian 

finansial 

Letter Of Protest 

Dokumen formal bernilai hukum yang diterbitkan oleh pihak kapal atau 

surveyor ketika terjadi ketidaksesuaian (discrepancy) data muatan, 

kerusakan, atau kondisi operasi yang tidak ideal (misalnya gelombang 

tinggi saat survei) untuk melindungi hak-hak pemilik kapal 

Root Cause  
Akar penyebab paling mendasar dari suatu masalah yang, jika dieliminasi, 

akan mencegah terulangnya kejadian tersebut 


